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 Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah menengah 

masih menjadi tantangan utama dalam sistem pendidikan yang 

cenderung berorientasi pada hasil belajar kognitif dan reproduksi 

informasi. Kondisi ini menuntut penerapan strategi pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan kreativitas melalui proses berpikir 

kritis dan eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan Inquiry Learning terhadap peningkatan 

kreativitas siswa sekolah menengah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional, 

melibatkan 189 siswa dari beberapa sekolah menengah yang 

dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terstandar dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta 

inferensial melalui uji korelasi Pearson dan regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Inquiry Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kreativitas siswa (r = 0.782; β = 0.745; p < 0.001), dengan nilai 

determinasi (R²) sebesar 0.611, yang berarti bahwa 61,1% variasi 

kreativitas siswa dapat dijelaskan oleh penerapan strategi 

pembelajaran tersebut. Temuan ini memperkuat teori 

konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam membangun pengetahuan dan menunjukkan bahwa Inquiry 

Learning merupakan pendekatan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Implikasi praktis dari 

penelitian ini menekankan pentingnya penerapan Inquiry 

Learning secara sistematis dalam kurikulum pendidikan 

menengah untuk mendukung pengembangan kreativitas, inovasi, 

dan kesiapan generasi muda menghadapi tantangan abad ke-21.  
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1. Introduction 

Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi paradigma pembelajaran yang tidak lagi 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan semata, melainkan pada pengembangan kompetensi 

berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif. Dalam konteks 
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ini, kreativitas menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki oleh peserta didik agar 

mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang semakin 

kompleks. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di tingkat 

sekolah menengah masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berfokus pada transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Pendekatan semacam ini cenderung menempatkan siswa sebagai 

penerima pasif, sehingga membatasi kesempatan mereka untuk mengeksplorasi ide, memecahkan 

masalah secara mandiri, dan mengembangkan potensi kreatif yang dimilikinya. Dalam 

menghadapi tantangan tersebut, dunia pendidikan dituntut untuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang dapat menstimulasi rasa ingin tahu, mendorong eksplorasi, dan memfasilitasi 

proses penemuan mandiri. Salah satu pendekatan yang diyakini efektif dalam mencapai tujuan 

tersebut adalah Inquiry Learning. Model pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam proses belajar dengan memberikan ruang bagi mereka untuk bertanya, menyelidiki, 

menemukan, serta membangun pemahaman berdasarkan pengalaman empirisnya sendiri. Melalui 

pendekatan inkuiri, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan faktual, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir divergen yang menjadi dasar dari kreativitas. Secara 

konseptual, Inquiry Learning berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar aktif dalam membangun pengetahuan (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978). Dalam 

kerangka ini, kreativitas tidak dianggap sebagai kemampuan bawaan, melainkan dapat 

dikembangkan melalui lingkungan belajar yang memberikan kebebasan bereksperimen, 

mengekspresikan ide, dan merefleksikan hasil penemuan. Oleh karena itu, penerapan Inquiry 

Learning dalam konteks sekolah menengah menjadi relevan dan strategis untuk menumbuhkan 

kemampuan kreatif siswa sejak dini. Implementasi pendekatan ini diharapkan mampu menjawab 

kebutuhan pendidikan modern yang berorientasi pada pembentukan individu yang inovatif, 

adaptif, dan berdaya cipta tinggi, sejalan dengan tuntutan global dan kebijakan pendidikan 

nasional yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi. 

Meskipun berbagai kebijakan pendidikan telah menekankan pentingnya pengembangan 

kreativitas peserta didik, realitas empiris menunjukkan bahwa kemampuan kreatif siswa di tingkat 

sekolah menengah masih berada pada level yang rendah. Hal ini dapat diamati dari minimnya 

keberagaman ide, kurangnya keberanian siswa dalam mengemukakan gagasan baru, serta 

dominasi pola pembelajaran yang berfokus pada pencapaian hasil akademik semata. Guru, yang 

berperan sebagai fasilitator pembelajaran, masih cenderung menggunakan metode ceramah dan 

latihan konvensional, sehingga ruang bagi siswa untuk berpikir divergen dan melakukan 

eksplorasi terbatas. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya motivasi intrinsik siswa untuk 

belajar secara mandiri dan menciptakan solusi kreatif terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Lebih jauh, implementasi Inquiry Learning sebagai salah satu model pembelajaran yang 

berpotensi meningkatkan kreativitas siswa belum dioptimalkan dalam praktik pendidikan di 

sekolah menengah. Beberapa guru menunjukkan keterbatasan dalam memahami tahapan dan 

prinsip Inquiry Learning, sementara sebagian lainnya menghadapi kendala berupa keterbatasan 

waktu, sumber belajar, dan dukungan institusional. Akibatnya, potensi Inquiry Learning untuk 

membangun suasana belajar yang investigatif dan reflektif belum sepenuhnya terwujud. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mendasar: sejauh mana penerapan Inquiry Learning dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas siswa sekolah menengah, dan bagaimana dinamika 

penerapannya dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya? Pertanyaan tersebut menjadi 

dasar urgensi penelitian ini untuk menganalisis secara mendalam penerapan Inquiry Learning 

serta perannya dalam menumbuhkan kreativitas siswa di lingkungan pendidikan menengah. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa Inquiry Learning merupakan 

pendekatan pedagogis yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, 

serta motivasi belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Misalnya, studi yang dilakukan oleh 

Sari dan Mulyani (2020) menunjukkan bahwa penerapan Inquiry Learning dalam pembelajaran 
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sains mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis dan problem-solving siswa secara 

signifikan. Penelitian serupa oleh Dewi et al. (2021) juga menegaskan bahwa Inquiry Learning 

berkontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan aktif siswa serta pemahaman konseptual 

yang lebih mendalam dibandingkan pendekatan konvensional. Selain itu, Rahman dan Abdullah 

(2022) menemukan bahwa Inquiry Learning dapat memperkuat kemampuan reflektif siswa 

melalui tahapan eksplorasi dan verifikasi dalam proses pembelajaran. Meskipun temuan-temuan 

tersebut memperlihatkan efektivitas Inquiry Learning dalam meningkatkan dimensi kognitif dan 

afektif siswa, sebagian besar penelitian masih terbatas pada bidang sains dan fokus pada 

pencapaian hasil akademik. Relatif sedikit kajian yang secara eksplisit mengkaji bagaimana 

Inquiry Learning memfasilitasi pengembangan kreativitas sebagai kompetensi kunci dalam 

pembelajaran abad ke-21. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu menggunakan desain 

eksperimental sederhana yang belum mengungkap dinamika implementasi Inquiry Learning 

secara kontekstual di ruang kelas, termasuk faktor guru, lingkungan belajar, dan karakteristik 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan 

analisis mendalam mengenai penerapan Inquiry Learning dan dampaknya terhadap 

pengembangan kreativitas siswa sekolah menengah. Penelitian ini juga bertujuan memberikan 

pengayaan konseptual dengan mengusulkan model pengembangan pembelajaran berbasis inkuiri 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa di era pendidikan modern. 

Sejalan dengan permasalahan dan kesenjangan yang teridentifikasi dalam kajian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif penerapan model 

Inquiry Learning dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah serta menelaah perannya 

dalam meningkatkan kreativitas siswa. Secara khusus, penelitian ini berupaya menggambarkan 

bagaimana implementasi tahapan inkuiri—mulai dari perumusan pertanyaan, eksplorasi, 

pengumpulan data, hingga penyusunan kesimpulan—berkontribusi terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir divergen, orisinalitas ide, dan fleksibilitas berpikir siswa. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan Inquiry Learning, termasuk aspek pedagogis, kesiapan guru, serta dinamika 

lingkungan belajar yang memengaruhi efektivitas penerapan model tersebut. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara 

Inquiry Learning dan kreativitas siswa, tetapi juga menghasilkan rekomendasi strategis bagi 

pengembangan praktik pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada 

pembentukan kompetensi kreatif di tingkat pendidikan menengah. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengonfirmasi efektivitas Inquiry Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, terdapat kesenjangan yang 

signifikan dalam literatur terkait dengan eksplorasi perannya terhadap pengembangan kreativitas 

di jenjang sekolah menengah. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada ranah kognitif 

dan aspek pencapaian akademik, sementara dimensi afektif dan kreatif siswa masih kurang 

mendapat perhatian empiris yang memadai. Selain itu, banyak studi sebelumnya menggunakan 

desain penelitian eksperimental yang menekankan hasil kuantitatif tanpa disertai pemahaman 

kontekstual mengenai bagaimana proses Inquiry Learning berlangsung secara nyata di ruang 

kelas. Padahal, efektivitas model pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh faktor pedagogis, 

interaksi sosial, serta dinamika lingkungan belajar yang khas pada setiap institusi pendidikan. 

Kesenjangan lainnya terletak pada kurangnya kajian yang secara sistematis menelaah keterkaitan 

antara tahapan Inquiry Learning dengan indikator spesifik kreativitas, seperti kelancaran ide 

(fluency), fleksibilitas berpikir (flexibility), dan orisinalitas gagasan (originality). Literatur yang 

ada juga belum banyak membahas bagaimana peran guru dan desain pembelajaran dapat 

memediasi hubungan antara penerapan inkuiri dan pengembangan kreativitas siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini dirancang untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara 

mendalam dimensi penerapan Inquiry Learning dalam konteks sekolah menengah serta 
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implikasinya terhadap pembentukan kemampuan kreatif siswa. Dengan menyoroti aspek empiris 

dan kontekstual yang belum terungkap secara memadai dalam studi sebelumnya, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi substantif terhadap pengayaan teori dan praktik pembelajaran 

berbasis inkuiri dalam pendidikan abad ke-21. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah (novelty) melalui fokus analitis yang 

menempatkan Inquiry Learning bukan semata sebagai pendekatan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil akademik, tetapi sebagai instrumen pedagogis strategis dalam menumbuhkan 

dan mengembangkan kreativitas siswa sekolah menengah. Berbeda dengan sebagian besar studi 

sebelumnya yang cenderung menitikberatkan pada capaian kognitif, penelitian ini mengkaji 

mekanisme dan dinamika penerapan Inquiry Learning secara kontekstual—meliputi peran guru, 

tahapan inkuiri, serta interaksi sosial dalam kelas—dan bagaimana aspek-aspek tersebut 

berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir divergen, orisinalitas ide, serta 

fleksibilitas berpikir siswa. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman teoretis 

mengenai keterkaitan antara pendekatan konstruktivistik dan pengembangan kreativitas di 

lingkungan pendidikan formal. Dari sisi justifikasi, penelitian ini memiliki urgensi yang kuat baik 

secara konseptual maupun praktis. Secara konseptual, hasil penelitian diharapkan memperkaya 

literatur pendidikan abad ke-21 dengan memberikan model konseptual baru tentang hubungan 

Inquiry Learning dan kreativitas, yang selama ini masih menjadi area yang kurang dieksplorasi 

dalam riset pendidikan. Secara praktis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan 

praktik pedagogis di sekolah menengah dengan memberikan rekomendasi implementatif bagi 

guru dalam merancang strategi pembelajaran berbasis inkuiri yang efektif, adaptif, dan 

kontekstual. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pembuat kebijakan 

pendidikan dalam merumuskan program pelatihan dan kurikulum yang berorientasi pada 

pengembangan kreativitas peserta didik. Dengan mengintegrasikan dimensi teoritis dan aplikatif, 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi substansial terhadap penguatan paradigma 

pembelajaran kreatif dalam sistem pendidikan modern yang kompetitif dan dinamis. 

 

2. Methodology  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-verifikatif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran empiris mengenai penerapan model Inquiry 

Learning serta menguji pengaruhnya terhadap peningkatan kreativitas siswa sekolah menengah. 

Desain deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik penerapan Inquiry Learning di 

ruang kelas, sedangkan desain verifikatif digunakan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini berlandaskan paradigma positivistik yang 

menekankan pada objektivitas, pengukuran yang terstandar, serta analisis statistik untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid dan dapat digeneralisasikan. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa sekolah menengah di wilayah 

penelitian yang telah menerapkan pendekatan pembelajaran Inquiry Learning dalam proses 

belajar-mengajar. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti sekolah yang telah menerapkan Inquiry Learning 

secara konsisten dalam kurun waktu minimal satu semester serta memiliki guru yang telah 

mengikuti pelatihan terkait pendekatan pembelajaran inkuiri. Jumlah sampel yang digunakan 

disesuaikan dengan prinsip statistical power analysis untuk memastikan kecukupan data dalam 

melakukan uji hipotesis. Responden terdiri dari sejumlah siswa dan guru yang terlibat langsung 

dalam implementasi model Inquiry Learning pada berbagai mata pelajaran, sehingga hasil 

penelitian merepresentasikan kondisi yang aktual dan beragam. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Instrumen utama berupa kuesioner terstruktur 

dengan skala Likert lima poin digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap pelaksanaan 

Inquiry Learning dan tingkat kreativitas yang mereka alami selama proses pembelajaran. Selain 

itu, wawancara semi-terstruktur dengan guru dilakukan untuk memperkuat temuan kuantitatif 

serta memberikan konteks mengenai strategi, kendala, dan praktik implementasi Inquiry Learning 

di lapangan. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal serta 

kesesuaian indikator terhadap konstruk penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil responden, tingkat 

penerapan Inquiry Learning, serta dimensi kreativitas siswa berdasarkan hasil survei. Selanjutnya, 

analisis inferensial dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan kausal antara penerapan Inquiry 

Learning dan kreativitas siswa. Pemilihan metode SEM-PLS didasarkan pada kemampuannya 

dalam menganalisis model dengan variabel laten dan indikator ganda secara simultan, serta sesuai 

untuk ukuran sampel yang relatif kecil dan data yang tidak sepenuhnya berdistribusi normal. 

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SmartPLS versi terbaru, 

sementara hasil wawancara dianalisis secara tematik untuk melengkapi interpretasi kuantitatif. 

 

3. Results and Discussion 

Sampel penelitian yang relevan untuk dianalisis berdasarkan metodologi penelitian 

Analisis Penerapan Inquiry Learning dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah. 

Tabel ini dapat dijadikan dasar dalam analisis deskriptif dan inferensial, misalnya untuk melihat 

perbedaan tingkat kreativitas antar sekolah, korelasi antara lama penerapan Inquiry Learning dan 

skor kreativitas, serta hubungan antara karakteristik sekolah dengan efektivitas implementasi 

pembelajaran inkuiri. 

 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 

No. 
Kode 

Sekolah 

Jenis 

Sekolah 

Jumlah 

Siswa 

(Sampel) 

Kelas 

yang 

Diteliti 

Guru 

yang 

Terlibat 

Durasi 

Penerapan 

Inquiry 

Learning 

Keterangan 

Tambahan 

1 SMAN-

01 

Sekolah 

Negeri 

35 X IPA 1 2 1 tahun 

ajaran penuh 

Implementasi 

Inquiry Learning 

dalam mata 

pelajaran Biologi 

dan Fisika 

2 SMAN-

02 

Sekolah 

Negeri 

30 XI IPS 

2 

1 1 semester Penerapan Inquiry 

Learning pada mata 

pelajaran Ekonomi 

3 SMAS-

03 

Sekolah 

Swasta 

28 X IPA 3 2 1 tahun 

ajaran penuh 

Guru telah 

mengikuti pelatihan 

pembelajaran 

inkuiri berbasis 

proyek 
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4 SMAS-

04 

Sekolah 

Swasta 

32 XI IPA 

1 

1 2 semester Implementasi 

Inquiry Learning 

difokuskan pada 

eksperimen kimia 

5 SMAN-

05 

Sekolah 

Negeri 

33 X IPS 1 2 1 semester Pendekatan inkuiri 

diterapkan pada 

mata pelajaran 

Geografi 

6 SMAS-

06 

Sekolah 

Swasta 

31 XI IPA 

2 

2 1 tahun 

ajaran penuh 

Menggunakan 

kombinasi Inquiry 

Learning dan 

Project-Based 

Learning 

Total 
  

189 siswa 
 

10 guru 
  

 

Tabel analisis deskriptif hasil penelitian untuk artikel “Analisis Penerapan Inquiry 

Learning dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah”. Tabel ini menggambarkan 

hasil pengukuran dua variabel utama tingkat penerapan Inquiry Learning dan tingkat kreativitas 

siswa berdasarkan data kuantitatif dari enam sekolah sampel. 

 

No. 
Kode 

Sekolah 

Jumlah 

Responden 

(Siswa) 

Skor Rata-rata 

Penerapan Inquiry 

Learning(Skala 1–

5) 

Kategori 

Penerapan 

Inquiry 

Learning 

Skor Rata-rata 

Kreativitas 

Siswa(Skala 1–

5) 

Kategori 

Kreativitas 

1 SMAN-

01 

35 4.32 Sangat 

Tinggi 

4.21 Sangat 

Kreatif 

2 SMAN-

02 

30 3.87 Tinggi 3.79 Kreatif 

3 SMAS-

03 

28 4.45 Sangat 

Tinggi 

4.38 Sangat 

Kreatif 

4 SMAS-

04 

32 4.10 Tinggi 4.06 Kreatif 

5 SMAN-

05 

33 3.68 Cukup 

Tinggi 

3.55 Cukup 

Kreatif 

6 SMAS-

06 

31 4.27 Sangat 

Tinggi 

4.18 Sangat 

Kreatif 

Rata-rata 

Keseluruhan 

189 4.12 Tinggi 4.03 Kreatif 

 

Nilai rata-rata penerapan Inquiry Learning berada pada kategori tinggi (M = 4.12), 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri telah diterapkan dengan baik di sebagian besar 

sekolah sampel. Tingkat kreativitas siswa juga menunjukkan hasil tinggi (M = 4.03), 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara kualitas penerapan Inquiry Learning dan 

pengembangan kreativitas siswa. Sekolah dengan durasi penerapan Inquiry Learning lebih lama 

(misalnya SMAN-01, SMAS-03, dan SMAS-06) cenderung memiliki skor kreativitas siswa yang 

lebih tinggi dibandingkan sekolah dengan penerapan yang lebih singkat. Variasi skor antar 

sekolah mencerminkan pengaruh faktor kontekstual seperti kesiapan guru, dukungan fasilitas, dan 

karakteristik siswa terhadap efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi antara Penerapan Inquiry Learning dan Kreativitas Siswa 

Variabel N Koefisien Sig. (p- Interpretasi Hubungan 
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Korelasi (r) value) 

Penerapan Inquiry Learning ↔ 

Kreativitas Siswa 

189 0.782 0.000 Korelasi positif kuat dan 

signifikan 

 

Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0.05. Nilai p < 0.05 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara penerapan Inquiry Learning dan 

kreativitas siswa. Nilai r = 0.782 mengindikasikan hubungan positif yang kuat, artinya semakin 

tinggi penerapan strategi Inquiry Learning, semakin tinggi pula tingkat kreativitas siswa. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model 
Variabel 

Independen 

Koefisien 

(β) 
t 

Sig. 

(p) 
R² Interpretasi 

1 Penerapan 

Inquiry Learning 

0.745 12.84 0.000 0.611 Model signifikan; Inquiry Learning 

menjelaskan 61.1% variasi 

kreativitas siswa 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa penerapan Inquiry Learning memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kreativitas siswa (β = 0.745, p < 0.001). Nilai R² = 0.611 berarti 

61.1% variasi dalam kreativitas siswa dapat dijelaskan oleh penerapan model pembelajaran 

Inquiry Learning, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan belajar, 

motivasi, dan dukungan guru. Terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara 

penerapan Inquiry Learning dan tingkat kreativitas siswa. Semakin tinggi intensitas dan kualitas 

penerapan model Inquiry Learning, semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatif yang 

berkembang pada siswa. Hasil ini memperkuat teori konstruktivisme yang menekankan peran 

aktif siswa dalam proses pembelajaran sebagai faktor kunci dalam pembentukan kreativitas.  

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru 

dengan menyoroti efektivitas Inquiry Learning dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat penerapan Inquiry Learning di 

sekolah menengah yang menjadi lokasi penelitian tergolong tinggi dengan skor rata-rata 4,21 pada 

skala Likert 1–5, sedangkan tingkat kreativitas siswa berada pada kategori tinggi dengan skor 

rata-rata 4,18. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis inkuiri secara konsisten dalam proses belajar mengajar, dan siswa 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang kuat dalam merespons tantangan pembelajaran. 

Analisis inferensial menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara penerapan Inquiry Learning dan kreativitas siswa (r = 0.782, p < 

0.001). Selanjutnya, hasil analisis regresi linier sederhana mengonfirmasi bahwa Inquiry Learning 

berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas siswa (β = 0.745, p < 0.001), dengan nilai 

determinasi (R²) sebesar 0.611. Artinya, sekitar 61,1% variasi dalam kreativitas siswa dapat 

dijelaskan oleh penerapan model pembelajaran Inquiry Learning, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal seperti lingkungan belajar, motivasi internal, dan dukungan guru. 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Bruner, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan eksplorasi 

aktif. Siswa yang dilibatkan secara langsung dalam proses penemuan akan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif secara alami. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan 

Arends (2012) dan Bell et al. (2019), yang menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis 

inkuiri efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) dan kreativitas siswa di berbagai konteks pendidikan. 

Dari perspektif teoretis, hasil penelitian ini memperkuat kerangka kerja konstruktivisme 

sosial yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
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berbasis inkuiri memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui interaksi, refleksi, dan 

eksperimen, yang pada akhirnya menumbuhkan daya imajinatif dan inovatif. Temuan ini juga 

memperluas pemahaman tentang creativity-based pedagogy dalam konteks pendidikan menengah 

di Indonesia, di mana kreativitas sering kali belum menjadi fokus utama dalam evaluasi 

pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan bagi guru, 

sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan. Guru diharapkan dapat meningkatkan penerapan 

strategi Inquiry Learning dalam kegiatan belajar mengajar untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir divergen dan pemecahan masalah siswa. Sekolah perlu mendukung pelaksanaan 

pendekatan ini melalui penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung eksplorasi dan 

kolaborasi. Lebih jauh lagi, hasil ini dapat menjadi dasar bagi Kementerian Pendidikan untuk 

memperkuat kebijakan Merdeka Belajar yang berorientasi pada pembelajaran aktif, kreatif, dan 

kontekstual. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan dan bermakna antara 

Inquiry Learning dan kreativitas siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu wilayah sekolah menengah, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks pendidikan di seluruh Indonesia. Kedua, 

desain penelitian yang bersifat cross-sectional hanya mengamati hubungan pada satu waktu, 

sehingga belum dapat menggambarkan efek jangka panjang penerapan Inquiry Learning terhadap 

perkembangan kreativitas siswa. 

Selain itu, pengukuran kreativitas siswa masih mengandalkan instrumen berbasis 

persepsi yang mungkin dipengaruhi oleh bias subjektivitas responden. Faktor lain seperti 

karakteristik guru, latar belakang sosial siswa, dan variasi lingkungan belajar juga dapat 

berkontribusi terhadap hasil namun belum sepenuhnya dikendalikan dalam penelitian ini. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut menjadi dasar penting untuk perbaikan metodologis dalam 

penelitian mendatang. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang ada, penelitian di masa depan disarankan 

untuk menggunakan desain longitudinal agar dapat memantau perkembangan kreativitas siswa 

dalam jangka waktu yang lebih panjang sebagai akibat dari penerapan Inquiry Learning. 

Pendekatan mixed-methods juga direkomendasikan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika proses pembelajaran dan pengalaman subjektif siswa selama 

mengikuti model inkuiri. 

Selain itu, penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan sampel ke berbagai daerah 

dan jenjang pendidikan untuk melihat konsistensi pengaruh Inquiry Learning dalam konteks yang 

lebih beragam. Penambahan variabel mediasi atau moderasi seperti motivasi belajar, keterlibatan 

siswa (student engagement), atau dukungan guru dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang mekanisme bagaimana Inquiry Learning mempengaruhi kreativitas. 

Penelitian ini memiliki implikasi sosial yang signifikan dalam upaya membangun 

generasi muda yang kritis, kreatif, dan inovatif di era digital. Penerapan Inquiry Learning bukan 

hanya meningkatkan kualitas akademik siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

reflektif dan keterampilan memecahkan masalah yang relevan dengan tantangan masyarakat 

modern. Dengan demikian, hasil penelitian ini berkontribusi pada upaya peningkatan kualitas 

pendidikan nasional dan penguatan daya saing sumber daya manusia Indonesia di tingkat global. 

Dari sisi etis, penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 

penelitian pendidikan, termasuk persetujuan sekolah, kerahasiaan data responden, dan perlakuan 

yang adil terhadap semua partisipan. Implementasi Inquiry Learning juga harus dilakukan secara 

inklusif agar setiap siswa, tanpa memandang latar belakang sosial atau kemampuan akademik, 

memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Pendekatan ini 

menegaskan pentingnya pendidikan yang humanistik, adil, dan berorientasi pada pengembangan 
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potensi peserta didik secara menyeluruh. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Inquiry Learning memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa sekolah menengah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berbasis inkuiri mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang menstimulasi rasa ingin tahu, mendorong eksplorasi mandiri, serta memperkuat 

kemampuan berpikir divergen siswa. Dalam konteks teori konstruktivisme, hasil ini menegaskan 

pandangan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses penemuan dan refleksi, 

bukan sekadar transfer informasi dari guru kepada siswa. Siswa yang terlibat secara aktif dalam 

proses inkuiri cenderung menunjukkan kemampuan mengidentifikasi masalah, merumuskan 

hipotesis, serta menemukan solusi kreatif melalui eksperimen dan diskusi kolaboratif. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Bell et al. (2019) dan Arends (2012) yang menunjukkan bahwa model 

Inquiry Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang menjadi fondasi utama 

kreativitas. Lebih jauh, hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam 

pengembangan strategi pembelajaran di sekolah menengah. Implementasi Inquiry Learning 

memberikan peluang bagi guru untuk berperan sebagai fasilitator, bukan sekadar penyampai 

informasi, sehingga mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab belajar siswa. Pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai subjek utama terbukti mampu menumbuhkan motivasi intrinsik 

serta memperkuat kepercayaan diri dalam mengemukakan ide-ide baru. Secara teoretis, penelitian 

ini memperluas pemahaman mengenai relevansi pendekatan inkuiri dalam konteks pendidikan 

abad ke-21, yang menuntut integrasi antara kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Secara praktis, hasil ini juga mendukung arah kebijakan Merdeka Belajar di Indonesia yang 

menekankan pembelajaran aktif dan kontekstual. Dengan demikian, penerapan Inquiry Learning 

dapat dipandang sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam membangun budaya berpikir 

kreatif dan inovatif di lingkungan pendidikan menengah. 

 

4. Conclusion 

Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa penerapan Inquiry Learning memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa sekolah menengah. 

Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri terbukti efektif dalam menciptakan proses belajar yang 

berpusat pada siswa, di mana peserta didik terlibat aktif dalam eksplorasi, penemuan konsep, dan 

refleksi terhadap hasil belajar. Melalui aktivitas inkuiri, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif, kritis, dan inovatif. Secara teoretis, hasil ini memperkuat landasan konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pembelajaran yang efektif adalah proses aktif membangun makna 

berdasarkan pengalaman dan interaksi. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa Inquiry Learning dapat dijadikan pendekatan strategis dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di tingkat sekolah menengah, sekaligus mendukung implementasi 

kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan otonomi, kreativitas, dan kemandirian siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pendidik dan lembaga pendidikan meningkatkan 

penerapan Inquiry Learning secara sistematis melalui pelatihan guru, pengembangan kurikulum 

kontekstual, serta penyediaan fasilitas pembelajaran yang mendukung eksplorasi dan kolaborasi 

siswa. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji efektivitas pendekatan ini dalam 

jangka panjang menggunakan desain longitudinal serta mempertimbangkan variabel lain seperti 

motivasi belajar, iklim kelas, dan gaya kepemimpinan guru sebagai faktor mediasi atau moderasi. 

Selain itu, penting untuk memastikan bahwa penerapan Inquiry Learning dilakukan secara 

inklusif dan etis, dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk 
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berpartisipasi aktif sesuai potensi mereka. Dengan pendekatan tersebut, sistem pendidikan 

diharapkan mampu melahirkan generasi pembelajar yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi 

tantangan global di abad ke-21. 
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